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engajaran di Rumah

— "Mengajarkan
Anak Hemat Air
dari Wudhu Nabi £2z"

Tujuan sesi. Menanamkan konsep dasar tentang
lingkungan sebagai amanah Allah dan tanggung jawab
pribadi kita merawatnya — termasuk kebiasaan kecil
sehari-hari di rumah. Sesi berdurasi 15-20 menit, dilakukan
setelah maghrib atau sebelum tidur, dalam suasana santai

bukan formal.

Materi yang dibutuhkan. Satu botol minum reusable (sebagai contoh
konkret), satu daun atau tanaman kecil di rumah (untuk demonstrasi),
dan kalau memungkinkan satu cerita pendek tentang Rasulullah &% dan

tanaman atau hewan. Tidak perlu buku atau perangkat khusus.
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Langkah 1 — Pertanyaan pembuka tentang asal-usul (4 menit). Mulai
dengan pertanyaan: "Nak, kalau Bunda tanya — sayur yang kita makan

tadi malam, dari mana asalnya?" Tunggu jawaban anak.

Skenario jawaban anak:

e Jika anak menjawab "dari pasar" / "dari supermarket" — lanjutkan: "lya,
kita beli di pasar. Tapi sebelum di pasar, dari mana asalnya?" Bimbing
sampai anak sampai ke konsep tanah, petani, dan Allah sebagai sumber

utama.

e Jika anak menjawab langsung "dari tanah" / "dari petani" = konfirmasi:
"Bagus. Allah yang menumbuhkan tanaman dari tanah. Petani yang
merawat. Kita yang menerima nikmatnya. Ada rantai panjang dari Allah

ke meja makan kita."

Langkah 2 — Pengenalan konsep lingkungan sebagai amanah (5
menit). Sampaikan dengan kalimat anak: "Nak, di Hari Lingkungan
Hidup Dunia yang baru saja lewat, kita semua diingatkan: bumi ini bukan
milik kita. Bumi ini titipan Allah supaya kita rawat bersama. Sama seperti
uang vang Bunda titipkan ke kamu untuk belanja kemarin — kamu

harus jaga, tidak boleh hancurkan."

Lanjutkan dengan analogi: "Sekarang ada banyak masalah di
lingkungan — sampah plastik yang menumpuk, hutan yang ditebang
sembarangan, polusi udara. Sebagian besar karena orang dewasa
lupa bahwa bumi ini titipan. Allah lihat semua, dan akan dihitung di

akhirat nanti."

Langkah 3 — Pertanyaan tentang kebiasaan di rumah (4 menit).
Tanyakan: "Nak, di rumah kita, apa kebiasaan kita yang sebenarnya

'menyakiti' bumi?"
Skenario jawaban anak:

e Jika anak menjawab "buang sampah", "boros listrik", "buang makanan" —»
konfirmasi: "Pintar. Itu yang harus kita jaga. Mulai pekan ini, mari kita pilih

satu kebiasaan kecil untuk diperbaiki — bisa tas belanja sendiri,



mematikan lampu saat keluar kamar, atau menghabiskan makanan di
piring."

e Jika anak bingung — bantu dengan contoh konkret: "Tas plastik dari
supermarket yang kita pakai sekali lalu buang. Listrik yang nyala padahal

nggak ada orang di kamar. Air yang mengalir terus sambil sikat gigi. Itu

yvang menyakiti bumi pelan-pelan."

Tambahkan klausul yang anak ingat: "Setiap kebiasaan kecil yang
konsisten dihitung Allah. Kalau kita konsisten setahun jaga lingkungan,
walaupun kelihatan kecil, Allah ingat. Itu yang disebut 'mizan’' —
neraca yang Allah pakai di hari kiamat untuk menimbang semua

perbuatan kita."

Langkah 4 — Hubungkan ke berita pekan ini (3 menit, opsional).
Sederhanakan: "Nak, pekan ini di berita ada cerita penting. Menteri
lingkungan menyerukan 'Tobat Ekologis' — vaitu bertobat karena selama
ini kita semua, termasuk pemerintah, kurang menjaga lingkungan. Hutan
kita ditebang banyak, sampah menumpuk, polusi tinggi. Tobat ekologis
dimulai dari rumah kita masing-masing. Kalau setiap rumah mulai jaga

lingkungan, Indonesia bisa pulih pelan-pelan."

Langkah 5 — Sandarkan ke dalil pendek (2 menit). Untuk anak SD:
"Allah berfirman bahwa kita semua akan diuji — dengan ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, dan kurangnya buah-buahan. Kerusakan
lingkungan adalah salah satu ujian. Allah suka kalau kita sabar dan

berbuat baik untuk memperbaikinya."
Untuk anak SMP/SMA (opsional):
QS. Al-Baqgara: 155

"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit

ketakutan dan kelaparan."

Catatan untuk pelaksana. Anak belajar tentang lingkungan dari

konsistensi tindakan orang dewasa di rumah, bukan dari sesi tunggal.



Setelah sesi ini, terapkan dalam praktik: ajak anak ikut memilah
sampah, libatkan dia dalam menanam tanaman di pot, biasakan
mematikan listrik bersama saat keluar rumah. Yang paling penting:
kalau anak melihat orang dewasanya boros air dan listrik sambil
ceramah hemat — anak akan mengikuti tindakan, bukan kata-kata.

Konsistensi orang dewasa lebih efektif dari seribu ceramah.
Penutup sesi. Peluk anak dan bacakan doa pendek bersama:
053uuds V5 o3V (»8 083ba; o3all e ilaSls (Gl oo W 1 24101

"Ya Allah, berkahilah negeri kami, dan jadikanlah kami termasuk
orang-orang yang memperbaiki di muka bumi dan bukan orang-orang

yang merusak."



